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Pemikiran Gus Dur tentang multikulturalisme patut dikembangkan dan dijadikan 
sebagai model pendidikan alternatif di Indonesia dengan berbagai alasan, antara 
lain: Pertama, secara realitas negara Indonesia adalah negara yang dihuni oleh 
berbagai suku, bangsa, etnis, agama, dengan bahasa yang beragam dan membawa 
budaya yang heterogen serta tradisi dan peradaban yang beraneka ragam pula. 
Kedua, dalam konteks pluralitas hal tersebut secara inheren sudah ada sejak 
bangsa Indonesia ini ada. Ketiga, karena banyak masyarakat yang menentang 
pendidikan yang berorientasi bisnis, komersialisasi, dan kapitalis yang 
mengutamakan golongan atau orang tertentu, begitu juga masyarakat tidak 
menghendaki kekerasan dan kesewenang-wenangan pelaksanaan hak setiap orang. 
Keempat, karena pendidikan multikulturalisme sebagai resistensi fanatisme yang 
mengarah pada berbagai jenis kekerasan, dan kesewenang-wenangan serta 
memberikan harapan dalam mengatasi berbagai gejolak masyakarat yang akhir-
akhir ini terjadi. Berdasarkan hal tersebut, maka dari itu penulis tertarik untuk 
melaksanakan penelitian yang berjudul Konsep Multikulturalisme Perspektif K.H. 
Abdurrahman Wahid (Gus Dur) dan Relevansinya dengan Pendidikan Islam 
Kontemporer. 
Sesuai dengan karakteristik masalah yang dibahas, Penelitian ini  merupakan 
sebuah penelitian pustaka atau (Library research), dengan menggunakan metode 
analisis isi yaitu teknik analisis yang shahih dalam penyimpulan dari sebuah buku 
atau dokumen. Di mana dalam penemuan karekteristik pesan yang 
penggarapannya dilakukan secara objektif dan sistematis.  
Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan pada berbagai macam sumber 
literatur, dapat disimpulkan bahwa ada 4 (empat) konsep besar pemikiran Gus Dur 
mengenai multikulturalisme, yaitu (1) konsep Keadilan, (2) konsep HAM dan 
Demokrasi, (3) konsep Humanisme, dan (4) konsep Pribumisasi Islam. Secara 
garis besar, relevansi empat konsep Gus Dur yang tersebut di atas ialah 
bagaimana penerapan nilai-nilai konsep tersebut di lingkungan pendidikan Islam 
demi terbentuknya manusia agamis yang manusiawi dengan intelegensi tinggi, 
menghargai keberagaman, mengedepankan demokrasi, menjunjung tinggi etika 
dan moralitas dengan tetap mencintai dan melestarikan kebudayaan setempat. 
 
 





























Q.S Al Hujurat Ayat 13 (49:13) 




قََبۤاى ُانْٰٰث َوَجَعلْٰنُُكْ ُشُعْوًبا وَّ ْن َذَكٍر وَّ َا النَّاُس ِاَّنَّ َخلَْقٰنُُكْ ّمِ َُّيه ٰٰيٓ
َ عَِلْْيٌ َخِبْْيٌ - ٣١ ِ َاتْٰقىُُكْ ِۗانَّ اّلّلٰ  ِلَتَعاَرفُْواۚ  ِانَّ اَْكَرَمُُكْ ِعْنَد اّلّلٰ
 
Artinya: 
Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di 
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah 
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A. Penegasan Judul 
 Pada kerangka awal guna mempertegas judul bahasan dan memudahkan 
penelitian ini maka perlu adanya ulasan terhadap arti dari beberapa istilah yang 
berkaitan dengan judul dari penelitian ini. Agar tidak terjadi kesalahpahaman 
maka penulis akan menguraikan secara singkat beberapa istilah yang berkaitan 
dengan judul penelitian ini. Penelitian ini berjudul “Konsep Multikulturalisme 
Perspektif K.H. Abdurrahman Wahid (Gus Dur) dan Relevansinya dengan 
Pendidikan Islam Kontemporer”. Adapun istilah-istilah yang perlu mendapat 
penjelasan secara terperinci yaitu : 
 1. Multikulturalisme berasal dari dua kata yaitu: multi (beragam) dan 
cultural (kebudayaan), yang secara etimologi berarti keragaman kebudayaan. 
Multikulturalisme yaitu sebuah ideologi yang mengakui dan mengagungkan 




                                                             
 1 David, J., & Jary, J., Multiculturalism: Dictionary of Sociology (New York: Harper, 





 2. Perspektif merupakan cara pandang atau cara berpikir dan melukiskan 
suatu benda atau konsep.
2
  
 3. K.H. Abdurrahman Wahid (Gus Dur) atau yang memiliki nama asli 
Abdurrahman Al-Dakhil merupakan seorang ulama yang terkenal khas dengan 
keunikan dan fenomenalnya. Beliau sering dipanggil Gus Dur karena beliau 
adalah putera dari K.H. Wahid Hasyim, kata Gus diberikan sebagai gelar 
kehormatan dari putera Kiai yang berarti mas. Sedangkan nama Wahid 
dinisbatkan pada nama ayah beliau yaitu KH. Wahid Hasyim Asy‟ari. Gus Dur 
lahir di Jombang 07 September 1940. Berdasarkan keterangan tersebut, 
menunjukkan bahwa beliau adalah seorang keturunan Kiai yang masyhur di 
Indonesia yang merupakan pendiri organisasi Nahdlatul Ulama.
3
 
 4. Relevansi adalah kaitan atau hubungan.
4
 
5. Pendidikan Islam Kontemporer ialah kegiatan yang dilaksanakan secara 
terencana dan sistematis untuk mengembangkan potensi peserta didik berdasarkan 
pada kaidah-kaidah agama Islam pada masa saat ini.
5
 
 Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
maksud dari judul skripsi ini yaitu untuk mendeskripsikan tentang cara berpikir 
atau sudut pandang Charirul Anwar mengenai konsep multikulturalisme dan 
relevansinya di dalam pendidikan Islam pada masa sekarang ini.  
                                                             
 
2
 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, KBBI Daring (diakses pada 
kbbi.kemdikbud.go.id/entri/perspektif pada 30 Juni 2020) 
3 Moch Shohib, Substansi Pendidikan Multikultural Perspektif Gus Dur, Jurnal Edureligia 
Vol. 04 No. 01 Juni 2020, h.80. 
4 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, KBBI Daring (diakses pada 
kbbi.kemdikbud.go.id/entri/implikasi pada 30 Juni 2020) 
5
 Bashori Muchin, Abdul Wahid, Pendidikan Islam Kontemporer, (Bandung: PT. Refika 





B. Alasan Memilih Judul 
 Adapun alasan penulis memilih judul “Konsep Multikulturalisme 
Perspektif K.H. Abdurrahman Wahid (Gus Dur) dan Relevansinya dengan 
Pendidikan Islam Kontemporer” adalah sebagai berikut. 
1. Alasan Objektif 
 Indonesia merupakan negara yang memiliki kebudayaan, adat istiadat, dan 
bahasa daerah yang beragam. Keberagaman ini merupakan suatu kelebihan yang 
harus dirawat dan dijadikan sebagai kekayaan yang tak ternilai harganya. Jangan 
sampai keberagaman membuat masyarakat Indonesia menjadi terpecah belah. 
Berkaitan dengan hal tersebut di atas, tentu pemilihan judul penelitian ini 
sangatlah relevan dengan apa yang terjadi saat ini di Indonesia. Semenjak 
berakhirnya masa Orde Baru, situasi keagamaan mengalami defisit atau ditandai 
dengan gerakan Islamisme dengan wajah yang radikal. Padahal, pada masa Orde 
Baru, situasi dan suasana keberagaman di Indonesia sering dianggap sebagai 
situasi yang penuh kerukunan, toleransi dan perdamaian. Hal ini karena rezim 
Soeharto menerapkan peraturan sangat ketat terhadap berbagai aliran agama dan 
kepercayaan sehingga tidak memungkinkan gerakan radikal muncul ke panggung 
politik tanah air dan mendominasi gerakan radikal muncul ke panggung politik 
tanah air dan mendominasi wacana keislaman. Tapi kini situasi politik tanah air 
sangat berbeda. Ada trend kebangkitan gerakan Islam internasional yang 
mempengaruhi gerakan Islam di Indonesia yang semula ramah, perlahan-lahan 
menjadi keras dan militan. Terbukti sejak tahun 2000-an terjadi beberapa tragedi 





Gerakan ini berkembang oleh sikap yang keras dan kecenderungan sekelompok 
orang-orang Islam untuk memaksanakan ajaran dan pahamnya kepada pihak lain 
melalui jalan yang keras.
6
  
Terkait dengan pernyataan di atas, beberapa media nasional akhir-akhir ini 
masih terus memberitakan tentang upaya pemerintah membendung gerakan 
radikalisme di Indonesia, karena gerakan ini semakin luas dan meresahkan 
masyarakat. Pada kabar terbaru, pemerintah melalui Kementerian Agama, 
menggaungkan Islam yang moderat atau toleran dengan sebutan Islam Nusantara 
yang menjunjung tinggi perdamaian melalui moderasi bergama tanpa kekerasan 
dan saling menghargai perbedaan. Hal ini menunjukkan bahwa gerakan 
radikalisme agama benar-benar mesti diwaspadai dan mesti menjadi kesadaran 
bersama umat Islam untuk membentengi kaum muslim dari pengaruh ajaran 
radikal. 
Permasalahan tersebut, jika dikaitkan dengan dunia pendidikan Islam, 
maka keberagaman harus dijadikan sebuah peluang untuk menjadikan pendidikan 
Islam lebih maju dan berkembang dengan konsep saling menghargai perbedaan. 
Bukan justeru menimbulkan pertentangan dan saling memaksakakan keyakinanan 
kepada orang lain. Pentingnya konsep keberagaman (multikulturalisme) di dalam 
dunia pendidikan Islam inilah yang menjadi alasan bagi penulis untuk mengkaji 
lebih dalam pemikiran Gus Dur tentang konsep multikulturalisme dan 
relevansinya terhadap pendidikan Islam kontemporer dalam bentuk penelitian.  
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2. Alasan Subjektif 
 Pokok bahasan yang ada didalam skripsi ini sesuai dengan disiplin ilmu 
yang penulis tempuh yaitu Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan di Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Selain itu juga bagi 
penulis banyak referensi yang dapat mendukung dalam penulisan skripsi ini yaitu 
penelitian terdahulu, jurnal, buku, dan media-media yang dapat mempermudah 
penulis untuk menyelesaikan skripsi ini.  
C. Latar Belakang Masalah  
Multikulturalisme mengandung dua kata yang membentuk di dalamnya, 
yakni multi atau plural, dan kulturalisme yang berisi kultur atau budaya.
7
 Jika 
digali lebih jauh, akar kata multikulturalisme adalah kebudayaan. Secara 
etimologi, multikulturalisme dibentuk dari kata multi (banyak) dan isme (faham 
atau aliran). Secara substansial multikulturalisme artinya adalah martabat manusia 
yang hidup dalam komunitasnya dengan kebudayaannya masing-masing yang 
unik.
8
 Karena multikulturalisme merupakan sebuah paham, maka dalam 
penerapannya harus ada pemahaman akan kesatuan dalam menghargai perbedaan. 
Artinya masyarakat sebagai subjek multikulturalisme harus menerima 
keberagaman, sikap toleran, tidak diskriminatif, dan menghormati orang lain. 
Indonesia sebagai negara yang terdiri dari ribuan pulau dan ratusan suku 
bangsa dengan budayanya yang berbeda-beda, maka mengharuskan 
masyarakatnya untuk menghargai perbedaan. Artinya hal ini harus menjadi 
                                                             
7 Chairul Anwar, Multikulturalisme, Globalisasi, dan Tantangan Pendidikan: Abad ke-21, 
(Yogyakarta: DIVA Press, 2019), h.17. 





sebuah kesadaran pada diri masing-masing, bahwa masyarakat Indonesia hidup 
secara berdampingan dalam bingkai perbedaan.  
Namun sayang, pada kenyataannya masih saja ada sekelompok masyarakat 
Indonesia yang belum menghargai adanya perbedaan tersebut. Sebut saja 
peristiwa-peristiwa terorisme. Hal ini menunjukkan adanya identitas kelompok 
yang memberontak terhadap identitas bersama, dan kurang memikirkan 
kepentingan orang banyak sebagai sesama warga negara Indonesia. Para teroris 
mengorbankan kepentingan dan keselamatan diri sendiri dan keselamatan sesama 
warga negara Indonesia untuk memperjuangkan tujuan kelompoknya sendiri. 
Beberapa kali aksi ini coba dilakukan di Indonesia yang cukup memakan korban 
yang banyak, baik di Bali, Jakarta, Surabaya, dan lainnya. Ini jelas bertentangan 
dengan semangat multikulturalisme, juga menyimpang dari konstitusi kita yang 
menjunjung tinggi bhineka tunggal ika.  
Terkait dengan hal tersebut, ada banyak faktor yang menjadi penyebabnya. 
Salah satunya kurangnya penerapan paham multikulturalisme di dalam dunia 
pendidikan di Indonesia. Dapat dibayangkan, bagaimana jika para pendidik 
ataupun peserta didik tidak mampu menerapkan multikulturalisme dalam proses 
pendidikan di dalamnya.   
Pendidikan merupakan bagian penting yang tak dapat dipisahkan dari 
kehidupan manusia. Pendidikan juga dapat dijadikan sebagai pembeda antara 
manusia dengan makhluk hidup lainnya. Hewan juga belajar, tetapi lebih 
ditentukan dengan instingnya, sedangkan manusia yang belajar dapat diartikan 





lebih baik dan berarti. Anak-anak menerima pendidikan dari orang tuanya dan 
manakala anak-anak ini sudah dewasa dan berkeluarga, mereka akan mendidik 
anak-anaknya, begitu juga di sekolah dan perguruan tinggi, peserta didik diajar 
oleh guru dan dosen.
9
 
Sementara itu, pendidikan jika ditinjau dari perkembangannya, pendidikan 
merupakan bidang kajian yang selalu mengalami dinamisasi pada setiap 
zamannya. Pendidikan merupakan satu kesatuan proses yang terencana untuk 
mempersiapkan generasi muda memasuki masa depan. Di masa lalu, pendidikan 
dimaknai sebagai persiapan untuk masa depan yang diketahui oleh generasi yang 
lebih tua, sehingga pendidikan lebih berisi pada sosialisasi nilai-nilai yang ada, 
pendidikan semacam ini dapat disebut sebagai semacam pengalihan tongkat 
estafet semata. Sementara itu, di zaman sekarang ini masa depan lebih dianggap 




Perubahan atau pergeseran makna pendidikan secara umum seperti 
pernyataan tersebut di atas, tentu dipengaruhi oleh banyak faktor. Salah 
satunya ialah adanya keberagaman atau multikultural di dalam masyarakat. 
Adanya suatu masyarakat yang beragam (multikultural) adalah sebuah 
kenyataan yang memang benar-benar ada dan terjadi di Indonesia. Fakta 
yang menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia semakin berbaur atau 
bercampur mampu memberikan dampak yang cukup signifikan pada 
sistem pemerintahan, pendidikan, sosial, ekonomi, untuk terus dinamis 
(berubah). Penduduk Indonesia hidup berdampingan dan berinteraksi 
dengan berbagai latar belakang etnik dan bangsa. Oleh karena itu, kita 
percaya bahwa setiap orang yang lahir ke dunia, memiliki perbedaan dan 
keunikan masing-masing. Namun tak selamanya semua orang 
berpandangan demikian, ada saja yang memandang perbedaan sebagai 
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pemicu ketidakpuasan dan menimbulkan konflik sosial. Di saat perbedaan 
ras, etnis, nasionalitas muncul bersamaan dengan perbedaan ekonomi, 





Pernyataan tersebut di atas terjadi juga di dalam ruang lingkup pendidikan. 
Pendidikan dalam wawasan perbedaan (multikultural) menurut James A. Bank 
merupakan konsep, ide, atau falsafah sebagai suatu rangkaian kepercayaan dan 
penjelasan yang mengakui dan menilai pentingnya keragaman budaya dan etnis di 
dalam membentuk gaya hidup, pengalaman sosial, identitas pribadi, kesempatan-
kesempatan pendidikan dari individu, kelompok, maupun negara.
12
 
 Menurut pendapat tersebut, sudah jelas bahwa keberagaman atau 
multikulturalisme adalah suatu hal keniscayaan yang harus disadari oleh seluruh 
pihak yang terlibat di dalam pendidikan. Hal ini juga menunjukkan bahwa di 
dalam prosesnya, pendidikan harus menolak segala bentuk diskriminasi di sekolah 
atau di tempat-tempat pendidikan dengan sama-sama menyadari keberagaman dan 
menerapkan sistem multikulturalisme. Dalam penerapannya di Indonesia, guru 
harus pandai mendesain perencanaan dan pelaksanaan pendidikan untuk peserta 
didik dengan memperhatikan prinsip-prinsip kebersamaan, demokrasi, dan 
keadilan sosial. Sebagaimana yang telah dijelaskan, dalam konteks ini pendidikan 
di Indonesia yang menganut keberagaman merupakan pendekatan yang progresif, 
pendekatan ini sejalan dengan prinsip penyelenggaraan pendidikan yang 
termaktub dalam Undang-undang dan Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) 
Tahun 2003 Pasal 4 Ayat 1, yang berbunyi “Pendidikan diselenggarakan secara 
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demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi 
hak asasi manusia (HAM), nilai agama, nilai kultur, dan kemajemukan bangsa.”
13
 
Selanjutnya, James Bank juga menjelaskan bahwa ada lima dimensi dalam 
pendidikan yang multikultural, yakni (1) adanya perpaduan pendidikan di dalam 
kurikulum, yang didalamnya melibatkan keragaman dalam satu kultur pendidikan 
yang tujuannya ialah menghapus prasangka; (2) konstruksi ilmu pengetahuan, 
yang diaplikasikan dengan mengetahui dan memahami keberagaman yang ada; (3) 
pengurangan prasangka yang tercipta dari interaksi antar keragaman dalam kultur 
pendidikan; (4) pedagogik kesetaraan manusia, yang memberi ruang dan 
kesempatan yang sama kepada setiap elemen yang beragam; dan (5) 
pemberdayaan kebudayaan sekolah, yaitu bahwa sekolah adalah elemen pengentas 
sosial dari struktur masyarakat yang timpang ke struktur yang berkeadilan.
14
 
Sesuai dengan pernyataan tersebut, jika dikaitkan dengan dunia pendidikan 
Islam, maka keberagaman harus dijadikan sebuah peluang untuk menjadikan 
pendidikan Islam lebih maju dan berkembang dengan konsep saling menghargai 
perbedaan. Bukan justeru menimbulkan pertentangan dan saling memaksakakan 
keyakinanan kepada orang lain. Berkaitan dengan hal tersebut, ide tentang konsep 
pendidikan yang menganut multikulturalisme sebenarnya sudah cukup lama dan 
banyak dibahas oleh para pakar di bidang pendidikan. Dari sekian banyak pakar 
yang menuangkan idenya mengenai hal tersebut, Gus Dur merupakan salah satu 
tokoh multikulturalisme yang namanya sudah sangat diakui oleh masyarakat 
Indonesia. Dalam konteks pemikirannya terkait dengan multikulturalisme, Gus 
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Dur tidak hanya mengadopsi cara berpikir klasik, tetapi juga berusaha 
menyatukan dengan pemikiran modern. Dalam lingkup pendidikan agama Islam 
pemikiran Gus Dur bersifat statis dan menolak konsep pendidikan alternatif yang 
ditawarkan oleh Paulo F yang masih bersifat politis dalam konteks konfrontatif 
terhadap kekuasaan sehingga berkecenderungan memberontak kepada kekuasaan 




Oleh karena itu, pemikiran Gus Dur tentang multikulturalisme tersebut 
patut dikembangkan dan dijadikan sebagai model pendidikan alternatif di 
Indonesia dengan berbagai alasan, antara lain:
16
 Pertama, secara realitas negara 
Indonesia adalah negara yang dihuni oleh berbagai suku, bangsa, etnis, agama, 
dengan bahasa yang beragam dan membawa budaya yang heterogen serta tradisi 
dan peradaban yang beraneka ragam pula. Kedua, dalam konteks pluralitas hal 
tersebut secara inheren sudah ada sejak bangsa Indonesia ini ada. Ketiga, karena 
banyak masyarakat yang menentang pendidikan yang berorientasi bisnis, 
komersialisasi, dan kapitalis yang mengutamakan golongan atau orang tertentu, 
begitu juga masyarakat tidak menghendaki kekerasan dan kesewenang-wenangan 
pelaksanaan hak setiap orang. Keempat, karena pendidikan multikulturalisme 
sebagai resistensi fanatisme yang mengarah pada berbagai jenis kekerasan, dan 
kesewenang-wenangan serta memberikan harapan dalam mengatasi berbagai 
gejolak masyakarat yang akhir-akhir ini terjadi. Begitu juga pendidikan 
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multikulturalisme sangat erat dengan nilai-nilai kemanusiaan, sosial, keislaman, 
dan ke-Tuhanan. 
Adapun penanaman nilai-nilai keberagaman yang paling efektif adalah 
melalui dunia pendidikan, dengan menerapkan pendidikan multikulturalisme 
untuk mencapai keharmonisan hidup di bumi Indonesia dengan cara memberikan 
pemahaman terhadap nilai-nilai multikulturalisme yang dapat dilakukan untuk 
memberikan respons terhadap keragaman budaya yang selama ini belum 
terjembatani dengan cara mengubah bentuk pendidikan perspektif monokultural 
yang penuh prasangka dan diskriminatif ke arah perspektif multikulturalis yaitu 
saling mengakui perbedaan. Hal tersebut dimaksudkan untuk menciptakan 
keharmonisan hidup antara sesama manusia dengan perbedaan yang sudah pasti 
terjadi di antara mereka.
17
 
 Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka dari itu penulis tertarik 
untuk melaksanakan penelitian yang berjudul “Konsep Multikulturalisme 
Perspektif K.H. Abdurrahman Wahid (Gus Dur) dan Relevansinya dengan 
Pendidikan Islam Kontemporer”  
D. Fokus Penelitian 
 Dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah Pemikiran Gus 
Dur tentang konsep multikulturalisme dan relevansinya dengan pendidikan Islam. 
E. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka rumusan masalah pada 
peneltian ini adalah sebagai berikut. 
                                                             
17





1.   Bagaimana konsep multikulturalisme menurut K.H. Abdurrahman Wahid 
(Gus Dur)? 
2. Bagaimana relevansi pemikiran konsep multikulturalisme menurut K.H. 
Abdurrahman Wahid (Gus Dur) dengan Pendidikan Islam Kontemporer?  
F. Tujuan Penelitian 
 Dalam melakukan penelitian tentunya mempunyai target yang akan 
dicapai dan dijadikan tujuan yang jelas. Suatu penelitian mempunyai tujuan yaitu 
untuk mengembangkan, menemukan, dan menguji suatu ilmu pengetahuan itu 
sendiri. Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
1.   Untuk mengetahui konsep multikulturalisme menurut K.H. Abdurrahman 
Wahid (Gus Dur). 
2. Untuk mengetahui relevansi konsep multikulturalisme menurut K.H. 
Abdurrahman Wahid (Gus Dur) dengan Pendidikan Islam Kontemporer. 
G. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Secara Teoritis 
 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbagsih pemikiran  
 dalam ilmu pengetahuan untuk akademik dan juga untuk dapat menambah 
 literatur atau refrensi serta untuk menambah ilmu pengetahuan baik bagi 
 penulis maupun pembaca yang berkaitan dengan konsep multikulturalisme 







b. Secara Praktis 
 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
 masyarakat umum, serta dapat menambah wawasan mengenai konsep 
multikulturalisme dan relevansinya dengan pendidikan Islam kontemporer,  
sehingga dapat menjadi sumber referensi agar para pihak yang 
berkepentingan dapat menggunakan hasil dari penelitian ini sebagai bahan 
penelitian sejenis atau sebagai pengembangan penelitian untuk lebih 
lanjut. 
H. Tinjauan Pustaka  
 Sebelum melakukan penelitian, penulis sudah mencari serta membaca 
laporan-laporan penelitian terdahulu sebagai bahan pustaka yang memuat tentang 
teori-teori yang relevan dengan penelitian ini. Hal ini bertujuan untuk 
menghindari adanya pembahasan yang sama persis dengan penelitian lain. Untuk 
itu penulis memaparkan beberapa penelitian terdahulu yang relevan yaitu sebagai 
berikut. 
1. Menurut Resdhia Maulia Prahcahya dalam penelitian yang berjudul 
“Konsep KH Abdurrahman Wahid tentang Pendidikan Islam 
Multukultural” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Gus Dur dalam 
menggagas serta mengaplikasikan teori pendidikan multikultural melalui 
berbagai strategi pendekatan antara lain strategi politik, kultural, sosio 
kultural, dan pedagogis. Hasil dari strategi pendekatan tersebut dapat 
diaplikasikan dalam pendidikan berlandaskan multikultural. Terlepas dari 





Dur dapat dikategorisasikan sebagai pemikir bercorak Post Modernisme 
atau juga Neo modernisme dalam kaitannya sebagai tokoh pendidikan. 
Alasannya pendidikan yang ditawarkan Gus Dur berupaya 
mengintegrasikan serta mengharmoniskan antara pendidikan tradisional 
dengan pendidikan modern, pendidikan umum dengan pendidikan Islam 
yang bertujuan untuk melestarikan kebudayaan masyarakat, humanisasi, 
serta mencegah adanya diskriminasi terhadap golongan minoritas.
18
 
2. Menurut Syaifudin Noer dalam tesis yang berjudul “Aktualisasi Konsep 
Pendidikan Islam Kontemporer (Telaah Pemikiran Sayyid Naquib Al Attas 
dan Buya Hamka)” Hasil yang didapatkan ialah bahwa apa yang telah 
diformulasikan Al-Attas dan Hamka khususnya menyangkut pendidikan, 
merupakan jihad intelektualnya untuk mewujudkan suatu sistem 
pendidikan yang bertumpu pada nilai-nilai spiritual dan religius.
19
 
3. Menurut Abdul Kohar Umar dalam artikel jurnal yang berjudul 
“Pendidikan Agama Berbasis Multikulturlisme (Studi Krisis)” 
Berdasarkan data yang didapat, multikulturalisme merupakan faham atau 
aliran yang membahas tentang kemajemukan budaya, kemudian berupaya 
untuk mengembangkan seluruh potensi manusia yang menghargai 
pluralitas dan heterogenitas sebagai konsekuensi keragaman budaya, etnis, 
suku, dan agama. Melihat kemajemukan tersebut, multikulturalisme 
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mencoba menggagas wacana tentang pendidikan agama, yaitu pendidikan 




4. Menurut Asmuri dalam artikel jurnal dengan judul “Pendidikan 
Multikultural (Telaah terhadap Sistem Pendidikan Nasional dan 
Pendidikan Agama Islam)” penelitian ini berisi tentang analisis kaitan 
antara Sistem Pendidikan Nasional dengan Pendidikan Agama Islam, lebih 
jelas penelitian tersebut menghasilkan bahwa The multicultural education 
can be implemented through learning models substantially by admitting 
and honoring the cultural diversities.
21
 
5.  Menurut Muhamad Ansori dalam artikel jurnal yang berjudul “Model 
Pendidikan Islam Berbasis Multikultural” The article describe is the 
discourse of multicultural education, which some experts views as the best 
suited concept of education for Indonesia. This concept reflects the nature 
of the Indonesian nation as a multicultural country. But on the orther 
hand, itu raises disagreement among communities if Indonesia, known as 
a muslim majority country, to carry out multi cultural education as that it 
is not derived from the rachings of Islam. To meet the adescription on the 
development model of multicultural educational from Islamic theology 
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base, this research is conducted through library research where sources of 
data were taken from primary and secundary data sources.
22
 
6. Menurut Muzakkir dalam artikel jurnal yang berjudul “Perspektif Islam 
tentang Pendidikan Multikultural” hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pendidikan multikultural dapat diimplementasikan di Indoneisa, baik 
melalui pendidikan formal, informal, maupun nonformal. Dalam 
pendidikan formal. Dapat diintergrasikan dalam sistem pendidikan melalui 
kurikulum mulai PAUD, SD, SLTP, SLTA maupun di Perguruan Tinggi. 
Pendidikan meultikultural tidak harus dirancang khusus sebagai materi 
pelajaran tersendiri, namun dapat diintegrasikan dalam kurikulum yang 
sudah ada melalui bahan ajar atau model pembelajaran yang relevan.
23
 
7. Menurut Khairil Anwar dalam tesisnya yang berjudul “Pendidikan Islam 
Kontemporer: Antara Konsepsi dan Aplikasi” penelitian ini merupakan 
studi kepustakaan (library research) dengan cara menelaah berbagai 
literatur terkait dengan “Pendidikan Islam Kontemporer: antara Konsepsi 
dan Aplikasi”, secara prioritas literatur yang ditulis oleh para pakar 
pendidikan Islam klasik dan kontemporer. Sedangkan metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dan analisis. Kedua 
metode ini tidak disajikan seperated, akan tetapi diaktulisasikan secara 
integrated metode desktiptif dipakai, karena dalam paparannya akan 
memberikan ilustrasi umum tentang permasalahan yang akan ditelaah, 
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kemudian dari data itu akan diadakan interpretasi komprehensif. Temuan 
penelitian yang diharapkan adalah desain pendidikan Islam kontemporer, 
dimulai dati desain tujuan, desain materi, desain pendekatan pembelajaran, 




I. Metode Penelitian 
 Metode ialah cara yang tepat dalam melakukan sesuatu dengan 
menggunakan pikiran secara seksama dalam rangka untuk mencapai tujuan yang 
ada.
25
 Sedangkan yang dimaksud dengan penelitian yaitu pemikiran yang 
sistematis mengenai berbagai jenis masalah yang ada pemahamannya 
membutuhkan pengumpulan data dan penafsiran fakta-fakta.
26
 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dipakai ialah penelitian literatur yang berfokus pada 
referensi buku dan sumber yang relevan. Penelitian literatur lebih 
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b. Sifat Penelitian 
 Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu dapat diartikan sebagai 
sesuatu yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkas, serta melukiskan 
keadaan yang menjadi objek dalam penelitian.
28
  
2. Sumber Data 
 Untuk dapat mengumpulkan informasi dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan dua macam sumber data. Pertama data primer, yaitu pemikiran-
pemikiran K.H. Abdurrahman Wahid (Gus Dur) tentang multikulturalisme, dan 
teori-teori tentang kaitan multikulturalisme dengan pendidikan Islam yang 
tertuang dalam buku, jurnal, katalog, dan sebagainya. Kedua, sumber-sumber 
sekunder yaitu sumber bacaan yang relevan dengan sumber primer, baik dari 
koran, internet, dan sebagainya. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam mengumpulkan data-data yang diperlukan oleh peneliti, maka 
peneliti menggunakan pendekatan library research, yaitu suatu penelitian 
kepustakaan murni dengan demikian pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan metode dokumentasi yang mencari data mengenai 
hal-hal atau variabel-variabel yang berupa catatan seperti buku-buku, majalah, 
dokumen, artikel, perkataan notulen, catatan rapat, dan sebagainya.
29
  
4. Teknik Analisis Data 
 Teknis analisis di dalam penelitian ini ialah sebagai berikut. 
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a. Metode Analisis Isi (Content Analysis) 
Analisis isi adalah teknik penelitian untuk membuat inferensi yang 
dapat ditiru, dan sahih data dengan memperhatikan konteksnya.
30
 Dengan 
metode analisis ini, peneliti akan mengkaji atau menganalisis dan 
menafsirkan pokok-pokok pikiran yang terdapat dalam buku, teks, atau 
naskah yang berhubungan dengan konsep multikulturalisme menurut 
pemikiran Gus Dur dan relevansinya dengan pendidikan Islam 
kontemporer. Satuan makna dianalisis, dicari hubungan satu dan lainnya 
untuk menemukan makna, arti, tujuan, dan isi dari kata secara eksplisit 
maupun implisit. Hasil analisis ini kemudian dideskripsikan dalam bentuk 
laporan sebagaimana pada umumnya. 
b. Interpretasi 
Isi buku diselami untuk dapat setepat mungkin menangkap arti dari 
uraian yang disajikan.
31
 Karena di dalam penelitian ini objeknya pemikiran 
Gus Dur tentang konsep multikulturalisme dan relevansinya dengan 
pendidikan Islam kontemporer, maka peneliti akan menyelami dan 
memahami pemikiran Gus Dur dalam sumber-sumber referensi yang 
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 Konsep Multikulturalisme menurut pemikiran KH. Abdurrahman Wahid 
(Gus Dur) merupakan pemikiran yang sangat penting bagi keberlangsungan 
bangsa Indonesia yang majemuk. Berdasarkan telaah yang telah peneliti lakukan 
pada berbagai macam sumber literatur, dapat disimpulkan bahwa ada 4 (empat) 
konsep besar pemikiran Gus Dur mengenai multikulturalisme, yaitu (1) konsep 
Keadilan, (2) konsep HAM dan Demokrasi, (3) konsep Humanisme, dan (4) 
konsep Pribumisasi Islam.  
Beberapa konsep tersebut di atas, tentu sangatlah relevan (berkaitan) 
dengan pendidikan Islam dewasa ini. Baik itu keadilan, HAM dan demokrasi, 
kemanusiaan, maupun pribumisasi sangatlah penting untuk diterapkan di dalam 
pendidikan Islam baik secara formal di lingkungan sekolah, maupun secara non 
formal di lingkungan masyarakat secara umum. Secara garis besar, relevansi 
empat konsep Gus Dur yang tersebut di atas ialah bagaimana penerapan nilai-nilai 
konsep tersebut di lingkungan pendidikan Islam demi terbentuknya manusia 
agamis yang manusiawi dengan intelegensi tinggi, menghargai keberagaman, 
mengedepankan demokrasi, menjunjung tinggi etika dan moralitas dengan tetap 






 Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, peneliti beranggapan bahwa 
pendidikan Islam dewasa ini seyogyanya menerapkan nilai-nilai atau konsep 
pemikiran Gus Dur mengenai multikulturalisme. Di samping untuk menghargai 
pluralitas, melestarikan kearifan lokal, dan juga tentu sangat relevan dengan 
perkembangan modern saat ini. Berikut beberapa saran peneliti terkait dengan 
penelitian ini. 
1. Bagi Pemerintah 
 Pemerintah dalam hal ini Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
(Kemendikbud), Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi 
(Kemenristekdikti), dan Kementerian Agama (Kemenag) RI agar kiranya dapat 
merumuskan pendidikan Islam yang multikultural baik di lingkungan pendidikan 
formal, maupun di lingkungan pendidikan non formal. 
2. Bagi Lembaga dan Pelaku Pendidikan 
 Agar kiranya lembaga pendidikan dapat menyelaraskan pengembangan 
kurikulum yang berwawasan multikultural, yang menjunjung tinggi nilai-nilai 
keadilan, HAM dan demokrasi, humanisme, dan penyelarasan Islam dengan 
kearifan lokal di tengah-tengah masyarakat yang beragam. Begitu pula untuk 
pelaku pendidikan,  kiranya dapat menanamkan nilai-nilai tersebut kepada peserta 








3. Bagi Peneliti berikutnya 
 Dengan adanya penelitian ini, tentu harapannya akan ada lagi peneliti-
peneliti berikutnya yang dapat membahas masalah serupa dengan tingkat 
ketajaman yang lebih tinggi, hingga menghasilkan temuan-temuan pemikiran Gus 
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